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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul sejauh mana
tingkat perubahan gambaran histopatologis ginjal dan hati
akibat pemberlan berbagal dosls tetrasiklin peroral.

Sebagal hewan percobaan adalah 30 ekor mencit Jantan
berumur kurang leblh empat bulan dengan berat rata-rata 21
g, dan dibagi menjadi lime kelompok masing-masing enam
ekor. Perlakuan yang diberikan adalah P1, P2, P3, P4,
masing-masing diberi larutan tetrasiklin dengan dosis 1,3
mg; 2,6 mg; 5,2 mg dan 10,4 mg diberikan tiga kall sehari
selama delapan hari, sebagsal kelompok kontrol PO diberi
larutan aquadest steril. Pada hari ke sembilan semua
mencit diautopsi, selanjutnya dibuat preparat
histopatologis ginjsl dan hatl.

Hasil pemeriksaan histopatologis dianalisis dengan
udl Kruskal Wallls dan dilanjdutkan dengan ujdi 2 . Hasil
penelitian balk organ ginjal dan hati menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata ( P < 0,01 ) diantara kelompok
perlakuan dengan derajat kerusskan terparah pada P4. Yaitu
kelompok perlakuan yang diberl dosis 10,4 mg tiga kali
sehari.
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